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ABSTRACT
Background: Clinical learning plays an important role in midwifery education because students can apply 
theoretical knowledge to real-life practice. Effective clinical learning can enhance students' practical skills, critical 
thinking, and self-confidence, while also offering direct learning experiences with clients. This is important in 
building students' clinical competence to support their careers as midwives.
Aims: This study aims to analyze the factors that influence the clinical learning of midwifery students and to 
understand how these factors impact the learning process. 
Methods: A scoping review was conducted in this study. The articles used were those published in the last five 
years, from 2019 to 2024, following the inclusion and exclusion criteria, which resulted in 13 articles. 
Results: The scoping review's findings revealed that student characteristics, practice areas, guidance, and 
supervision, as well as learning and assessment methods, had a significant impact on the effectiveness of 
midwifery students' clinical learning. 
Conclusion: Fostering good relationships among educational institutions, preceptors, and midwifery students 
is very important for achieving clinical learning objectives. Innovation in clinical learning is needed to enhance 
the competencies of midwifery students.

Keywords: midwifery students, clinical learning, clinical practice

ABSTRAK
Latar Belakang: Pembelajaran klinis berperan penting dalam pendidikan kebidanan karena mahasiswa 
dapat menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam praktik nyata. Pembelajaran klinis yang efektif dapat 
meningkatkan keterampilan praktik mahasiswa, berpikir kritis, dan membangun kepercayaan diri 
mahasiswa, serta memberikan pengalaman belajar secara langsung dengan klien. Hal ini penting dalam 
membangun kompetensi klinis mahasiswa untuk mendukung karier mereka sebagai bidan.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran klinis 
pada mahasiswa kebidanan serta memahami bagaimana faktor-faktor tersebut berdampak pada proses 
pembelajaran. 
Metode: Metode yang digunakan yaitu scoping review. Artikel yang digunakan adalah artikel yang terbit 
lima tahun terakhir sejak 2019 – 2024 sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 13 artikel. 
Hasil: Scoping review menemukan bahwa faktor karakteristik peserta didik, lahan praktik, bimbingan dan 
pengawasan, serta metode pembelajaran dan penilaian, memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran klinis mahasiswa kebidanan.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan kebidanan merupakan proses 
pembelajaran teori, pengembangan keterampilan 
dan perilaku yang diperlukan untuk menjadi bidan 
yang kompeten.1 Pendidikan kebidanan yang 
terstandar secara internasional merupakan langkah 
utama untuk meningkatkan kualitas asuhan 
kebidanan dan menurunkan angka kematian dan 
kesakitan ibu dan bayi baru lahir.2 Pengalaman 
praktik klinis merupakan komponen penting dalam 
program pendidikan kebidanan. Mahasiswa perlu 
dibekali keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan kompetensi klinis dalam semua 
aspek pelayanan kebidanan, meliputi asuhan pra-
kehamilan dan kehamilan, asuhan persalinan dan 
bayi baru lahir, asuhan nifas, serta asuhan keluarga 
berencana.3,4

Kurikulum pendidikan bidan harus menunjukkan 
keseimbangan antara teori dan praktik untuk 
memastikan bahwa mahasiswa memperoleh 
pengalaman klinis selama melakukan praktik.  
Pengalaman praktik secara langsung dapat 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
menerapkan teori, memperoleh keterampilan 

dan perilaku, serta mengembangkan hubungan 
dengan perempuan, keluarga, dan berbagai 
penyedia layanan kesehatan.3 Pembelajaran klinis 
berfokus pada masalah nyata dalam konteks praktik 
profesional, di mana peserta didik termotivasi oleh 
relevansi dan partisipasi aktif, serta terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan praktik mahasiswa, 
membangun kepercayaan diri, dan memungkinkan 
mahasiswa untuk berpikir kritis.4,5

Pengalaman pembelajaran klinis yang tidak baik 
dapat mengakibatkan lulusan bidan kurang siap 
untuk menjalankan praktik kebidanan secara 
komprehensif.6 Lingkungan yang tidak bersahabat, 
hubungan yang tidak baik dengan staf klinis, lahan 
praktik yang penuh sesak, kurangnya sumber daya 
seperti jumlah pasien dan keterbatasan peralatan, 
tidak adanya metode evaluasi objektif, kurangnya 
bimbingan dan pengawasan merupakan beberapa 
faktor yang memengaruhi pengalaman belajar klinis 
mahasiswa.5,7 Kurangnya rasa memiliki, motivasi 
diri untuk belajar, dan kesenjangan antara teori dan 
praktik merupakan tantangan utama lainnya.8

Faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran 
klinis dapat berkontribusi untuk meningkatkan 

PRACTICE POINTS
•	 Pembelajaran klinis merupakan aspek penting yang dapat menentukan kesiapan mahasiswa 

kebidanan untuk bekerja setelah lulus dari jenjang pendidikan.
•	 Kunci utama yang perlu dilakukan selama pembelajaran klinis adalah komunikasi yang baik antara 

mahasiswa kebidanan, dosen, dan preceptor lapangan.
•	 Mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran klinis mahasiswa kebidanan dapat 

memberikan pertimbangan bagi instansi pendidikan maupun lahan praktik agar dapat mengatasi 
hambatan yang mungkin ditemukan.

Kesimpulan: Hubungan yang baik antara institusi pendidikan, preceptor (pembimbing lapangan), dan 
mahasiswa kebidanan sangat penting untuk dibina agar tujuan pembelajaran klinis dapat tercapai. Diperlukan 
inovasi dalam pembelajaran klinis agar dapat meningkatkan kompetensi pada mahasiswa kebidanan.

Kata Kunci: mahasiswa kebidanan, pembelajaran klinis, praktik klinis
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Penulis kemudian melakukan penelusuran artikel 
penelitian dari berbagai database seperti Pubmed, 
EBSCO, Science Direct, dan Oxford Academy. 
Pencarian kata kunci menggunakan metode Boolean, 
dengan menggunakan ‘OR’ dan ‘AND’. Setelah 
dilakukan pencarian, dilakukan pemilahan terhadap 
artikel penelitian yang ditemukan, dimulai dari 
mengeluarkan judul-judul yang sama, melakukan 
skrining terhadap abstrak, dan melakukan proses 
membaca artikel secara komprehensif. Langkah-
langkah tersebut dapat dilihat dari PRISMA Flow 
Chart yang penulis buat.

Kriteria inklusi penelitian, yaitu artikel yang 
diterbitkan sejak tahun 2019 sampai 2024 yang dapat 
diakses secara penuh berupa penelitian kualitatif, 
kuantitatif, maupun mixed method, serta memiliki 
subjek penelitian mahasiswa kebidanan. Sementara 
yang termasuk kriteria eksklusi, yaitu artikel yang 
diterbitkan lebih dari lima tahun terakhir, artikel 
yang tidak dapat diakses secara penuh, bukan 
merupakan review artikel, dan bukan bagian dari 
buku. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 13 
artikel yang kemudian dilakukan ekstraksi data 
yang tercancum pada Tabel 2. 

efektivitas pengajaran dan pembelajaran.4 

Karakteristik mahasiswa merupakan salah satu 
faktor yang memiliki dampak besar pada proses 
pembelajaran klinis pada mahasiswa kebidanan.9 

Selain itu, pendidik kebidanan perlu menilai kualitas 
tempat pelayanan kesehatan ibu dan anak, dimana 
mahasiswa ditempatkan di lahan praktik, dan 
bertanggung jawab untuk meningkatkan keselamatan 
dan kesejahteraan mahasiswa agar mereka dapat 
terlibat dalam pembelajaran yang efektif. Kemudahan 
akses ke berbagai lokasi klinis dapat meningkatkan 
pembelajaran tentang asuhan kebidanan. Integrasi 
preceptor ke dalam keseluruhan program diperlukan 
untuk menciptakan pengalaman klinis yang 
terbaik bagi mahasiswa di lahan praktik. Institusi 
pendidikan perlu menetapkan metode penilaian 
yang akan digunakan oleh pendidik kebidanan 
dan preceptor untuk mengukur keterampilan dan 
perilaku mahasiswa selama melaksanakan praktik 
klinis.3 Penelitian ini bertujuan menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran 
klinis pada mahasiswa kebidanan serta memahami 
bagaimana faktor-faktor tersebut berdampak pada 
proses pembelajaran. 

METODE
Penulisan pada artikel ini menggunakan metode 
scoping review, yang merupakan jenis sintesis 
bukti yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan memetakan secara sistematis keluasan bukti 
yang tersedia pada topik, bidang, konsep, atau isu 
tertentu, dan sering kali terlepas dari sumbernya 
(seperti penelitian utama, tinjauan, bukti non-
empiris) dalam atau lintas konteks tertentu.10 Dalam 
penelitian ini, penulis mengembangkan fokus review 
dan strategi pencarian melalui PEO (Population, 
Exposure, Outcome) Framework dalam mengelola 
dan memecahkan fokus review.

Tabel 1. PEO Framework

Population Eksposure Outcome
Mahasiswa 
Kebidanan

Faktor-faktor yang 
memengaruhi 
pembelajaran 

klinis

Efektivitas 
pembelajaran 

klinis

Gambar 1. PRISMA Flow Chart



302

Habibah M & Susanti AI, JPKI, 2024;13(4):299-309

Vol. 13 | No. 4 | December 2024 | Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia - The Indonesian Journal of Medical Education

Tabel 2. Data Ekstraksi

No. 
Artikel

Penulis, Tahun, 
& Negara Tujuan Metode 

Penelitian Hasil Penelitian

1. Hailu et al. 2020 
Ethiopia

Mengetahui kompetensi praktik 
klinis dan faktor-faktor yang 
berhubungan pada mahasiswa 
kebidanan dan keperawatan.

Kuantitatif Mahasiswa yang berorientasi pada metode 
penilaian,
mendapat dorongan dari staf klinis, mempunyai 
pembimbing, dan percaya diri, memiliki 
kemungkinan
lebih kompeten dibandingkan dengan yang tidak.

2. Back & 
Karlstrom, 2020 

Swedia

Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi kepercayaan diri 
mahasiswa kebidanan dalam 
praktik klinis.

Kualitatif Faktor yang memengaruhi kepercayaan mahasiswa 
yaitu pengawasan, pengetahuan dasar kebidanan, 
lingkungan belajar, waktu belajar dan praktik, dan 
faktor pribadi.

3. Zwedberg et al. 
2021

Swedia

Mengeksplorasi bagaimana 
mahasiswa kebidanan 
mengalami peer teaching selama 
penempatan klinis di unit 
obstetrik.

Kualitatif Mahasiswa berbagi keterampilan, pengalaman, 
dan pengetahuan, bertanggung jawab atas 
pembelajaran peer teaching, saling memanfaatkan 
untuk bekerja secara mandiri tanpa banyak 
keterlibatan dari preceptor, dan saling memberikan 
umpan balik. 

4. Adam et al. 
2021

Ghana

Menilai peran lingkungan 
belajar klinis terhadap kepuasan 
mahasiswa keperawatan dan 
kebidanan dengan pengalaman 
rotasi klinis mereka.

Kuantitatif Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 
pengalaman rotasi dan lingkungan belajar klinis 
adalah tinggi.
Terdapat hubungan yang signifikan pada 
pembelajaran klinis, suasana pedagogis di area 
klinis, gaya kepemimpinan preceptor ruangan, dan 
tempat keperawatan di lingkungan bangsal.

5. Mbakaya et al. 
2020 

Malawi

Menilai pengalaman dan 
persepsi mahasiswa keperawatan 
dan kebidanan tentang 
lingkungan pembelajaran klinis 
di Malawi.

Mix 
Method

Terdapat hubungan signifikan antara kepuasan 
dengan lingkungan belajar, personalisasi, dan 
orientasi tugas. Tantangan yang dihadapi meliputi 
sumber daya terbatas, lingkungan tidak bersahabat, 
hubungan buruk dengan staf klinis, dan kurangnya 
pengawas.

6. Rezaei et al. 
2020 
Iran

Mengeksplorasi stres dan 
pemicunya pada mahasiswa 
kebidanan serta hubungannya 
dengan faktor-faktor dalam 
lingkungan pembelajaran klinis.

Kuantitatif Sekitar 56% mahasiswa merasa sangat stres akibat 
perasaan tidak menyenangkan, pengalaman 
memalukan, merasa sedih saat melihat pasien 
kritis, dimarahi preceptor di depan staf klinis, dan 
komunikasi yang buruk dengan preceptor.

7. Ziba et al. 2021 
Ghana

Mengevaluasi mahasiswa 
kebidanan dan keperawatan 
terhadap lingkungan 
pembelajaran klinis dan faktor-
faktor yang memengaruhi 
pengalaman belajar.

Kuantitatif Mahasiswa keperawatan lebih cenderung menilai 
pengalaman klinis mereka lebih baik daripada 
mahasiswa kebidanan. Evaluasi pembelajaran 
klinis ditemukan lebih baik pada mahasiswa yang 
menerima pengawasan yang efektif.

8. Parandavar et 
al. 2019 

Iran

Menganalisis pengaruh 
perancangan program blended 
learning terhadap praktik dan 
penalaran klinis mahasiswa 
kebidanan.

Kuantitatif Penggunaan metode blended learning dapat 
meningkatkan praktik klinis, namun peningkatan 
kemampuan mahasiswa dalam penalaran klinis 
memerlukan upaya yang lebih besar.

9. Asadi et al. 2023 
Iran

Menganalisis status dan faktor-
faktor yang memengaruhi 
pendidikan klinis yang efektif 
dari sudut pandang mahasiswa.

Kuantitatif Status pembelajaran klinis mahasiswa kebidanan 
lebih baik daripada mahasiswa keperawatan. 
Faktor yang paling memengaruhi pendidikan 
klinis yaitu karakteristik pribadi mahasiswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peserta didik
Karakteristik peserta didik merupakan salah satu 
faktor yang memiliki dampak besar pada proses 
pembelajaran klinis yang efektif pada mahasiswa 
kebidanan.9 Adapun karakteristik mahasiswa yang 
dapat memengaruhi hasil pembelajaran klinis 
di antaranya yaitu mahasiswa yang memiliki 
rasa percaya diri, persiapan yang baik, sukarela 
memilih dan minat terhadap profesi kebidanan, 
serta rasa ingin tahu dan pikiran yang terbuka akan 
pembelajaran klinis.11–15

Percaya diri merupakan hal penting yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa kebidanan. Mahasiswa 
yang percaya diri saat melakukan tindakan 
klinis memiliki kemungkinan empat kali lebih 
kompeten.13,14 Sianchapa et al. (2020) mengemukakan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepercayaan diri dengan kemampuan untuk 
melakukan keterampilan klinis secara mandiri.16 

No. 
Artikel

Penulis, Tahun, 
& Negara Tujuan Metode 

Penelitian Hasil Penelitian

10. Yezengaw et al. 
2024 

Ethiopia

Menentukan prevalensi dan 
faktor-faktor yang memengaruhi 
kompetensi klinis di area 
penelitian.

Kuantitatif Kompetensi praktik klinis secara signifikan terkait 
dengan tersedianya buku catatan, kasus klinis yang 
memadai, preceptor yang menunjukkan prosedur 
yang berbeda, kepercayaan diri, dan kesesuaian 
cara mengajar dengan gaya belajar mahasiswa.

11. Saukkoriipi 
et al. 2020 
Finlandia

Mengevaluasi mahasiswa 
keperawatan dan kebidanan 
terhadap lingkungan belajar 
klinis dan bimbingan, serta 
mengidentifikasi profil 
mahasiswa berdasarkan persepsi 
mereka.

Kuantitatif Mahasiswa menilai lingkungan pembelajaran 
klinis dan bimbingan lebih tinggi ketika 
memiliki preceptor yang ditunjuk, mendukung 
pembelajaran, membahas tujuan pembelajaran, 
ada penilaian akhir, serta pembelajaran klinis 
dan pra-klinis yang mendukung pengembangan 
profesional.

12. Yilmaz & Aktas, 
2023 

Turkey

Mengevaluasi pengalaman 
praktik klinis mahasiswa 
kebidanan dan persepsi mereka 
terhadap preceptor kebidanan.

Kuantitatif Skor total preceptor kebidanan serta subdimensi 
pengembangan keterampilan dan filosofi praktik 
lebih tinggi pada mahasiswa yang berusia 21 
tahun ke atas. Skor total preceptor, lingkungan 
belajar klinis, dan pengembangan keterampilan 
mahasiswa tahun kedua secara signifikan lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa tahun pertama 
dan ketiga.

13. Aragaw et al. 
2019

Ethiopia

Menilai sikap mahasiswa 
keperawatan dan kebidanan 
terhadap praktik klinis dan 
faktor-faktor terkaitnya.

Mahasiswa yang melakukan persiapan diri, 
berkomunikasi yang baik dengan staf klinis, 
praktik di rumah sakit dengan fasilitas baik, dan 
sering didampingi oleh preceptor, lebih mungkin 
memiliki sikap positif.

Dari 13 artikel yang dikumpulkan, kemudian 
dilakukan mapping dengan mengidentifikasi empat 
tema utama, yaitu pribadi peserta didik, bimbingan 
dan pengawasan, lahan praktik, serta metode 
pembelajaran dan penilaian. Hasil mapping ini 
dirancang untuk memberikan struktur yang jelas 
terhadap literatur yang ada dan memudahkan dalam 
menganalisis data yang diperoleh. Hasil mapping 
tersebut dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Analisis Artikel Berdasarkan Tema Scoping 
Review

No Tema Artikel
1. Pribadi Peserta Didik 1, 2, 9, 10, 12, 13

2. Bimbingan dan 
Pengawasan

1, 2, 6, 7, 10, 11, 12, 13

3. Lahan Praktik 1, 2, 4, 5, 9, 10, 12, 13

4. Metode pembelajaran 
dan Evaluasi

1, 3, 5, 8, 10, 11
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Mahasiswa perlu melakukan persiapan sebelum 
melakukan praktik klinis, baik secara teoritis 
maupun praktis, serta harus memiliki kemampuan 
untuk menghadapi dan mengantisipasi tantangan 
dalam praktik sehari-hari.12 Selain dapat 
meningkatkan rasa percaya diri, persiapan yang tepat 
dapat meningkatkan keinginan mahasiswa untuk 
belajar di lingkungan klinis.11,16 Namun kurangnya 
minat, motivasi, rasa hormat terhadap profesi, dan 
komunikasi yang buruk, dapat mengakibatkan 
mahasiswa tidak memiliki kesiapan.17 Mahasiswa 
yang memiliki buku catatan harian berkemungkinan 
5,4 kali lebih kompeten dibandingkan yang tidak.14

Penelitian Yilmaz & Aktaz (2023) menemukan 
bahwa mahasiswa yang sukarela memilih dan 
mencintai profesi bidan menunjukkan persepsi 
positif mengenai pengalaman pembelajaran klinis 
terhadap pengembangan profesional mereka.15 

Sejauh mana seseorang dapat menjalani kehidupan 
profesional erat kaitannya dengan pilihan profesi 
yang sesuai dengan minat dan kemampuannya, 
di mana hal tersebut sangat penting dalam 
menegakkan standar profesional dan mendorong 
pertumbuhan profesional.18

Selain itu, mahasiswa yang memiliki pikiran 
terbuka dan rasa ingin tahu untuk belajar dianggap 
berharga. Perasaan rendah diri, ketidakamanan, 
dan kurangnya pengetahuan membuat mahasiswa 
meragukan kemampuan mereka sendiri untuk 
mencapai tanggung jawab profesional setelah lulus.12 

Bimbingan dan Pengawasan
Mahasiswa kebidanan perlu didampingi dan 
diawasi pada saat melakukan praktik klinis agar 
dapat mengetahui kelemahan, mengantisipasi 
kesulitan, dan menentukan strategi belajar mengajar 
untuk mencegah dan mengurangi kesulitan yang 
ditemukan, sehingga dibutuhkan preceptor yang 
dapat berinteraksi positif baik dengan mahasiswa.19,20 
Preceptor adalah seorang bidan berpengalaman 
yang terlibat langsung dalam praktik kebidanan dan 
memiliki kompetensi serta kesediaan untuk mengajar, 
mengawasi, membimbing, melatih, mendukung, 
menilai, mengevaluasi, memberikan umpan balik, 
serta menjadi panutan bagi mahasiswa.1,21 Preceptor 
berpengaruh positif terhadap pengembangan 

profesional mahasiswa dengan mendukung 
pemahaman tentang mata kuliah, pengembangan 
keterampilan individu, pandangan klinis, dan 
kepercayaan diri sebagai bidan.15,18

Hampir semua mahasiswa setuju bahwa preceptor 
harus terlibat dalam pembelajaran praktik klinis.14 

Sejalan dengan Hailu et al. (2021) dan Aragaw 
et al. (2019) bahwa mahasiswa yang dibimbing 
oleh preceptor selama praktik kemungkinan 11 
kali lebih kompeten dan memiliki sikap positif 
1,7 kali lebih tinggi.11,13 Kehadiran preceptor di 
samping tempat tidur pasien dapat mempermudah 
proses bimbingan, memberikan rasa aman, dan 
memberikan umpan balik pada mahasiswa.17 

Preceptor yang membahas tujuan pembelajaran akan 
meningkatkan kepuasan mahasiswa saat tujuan 
pembelajarannya tercapai.22 Selain itu, preceptor 
yang berani memberikan tantangan, dukungan, dan 
semangat dapat membuat mahasiswa lebih percaya 
diri dengan kemampuannya.20,23

Preceptor dalam melakukan pengawasan memiliki 
peranan penting dalam mengembangkan kompetensi 
yang diperlukan mahasiswa. Kompetensi ini meliputi 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, untuk 
melakukan peran, fungsi, tugas, atau kewajiban 
secara efektif.1,12 Ziba et al. (2021) menyatakan 
bahwa mahasiswa yang mendapatkan pengawasan 
memiliki pengalaman klinis yang lebih baik.24 
Back & Karlstrom (2020) mengemukakan bahwa 
preceptor sebagai pengawas yang baik digambarkan 
sebagai seseorang yang terampil dalam mengajar, 
bersedia menjelaskan konsep, dan mempraktikkan 
keterampilan pada mahasiswa.12

Namun penelitian yang dilakukan oleh Rezaei 
(2020) dan Back & Karlstrom (2020), menemukan 
bahwa teguran preceptor di hadapan staf klinis dan 
komunikasi yang tidak efektif antara preceptor dan 
mahasiswa dapat berdampak negatif pada persepsi 
stres yang tinggi dalam praktik klinis, komunikasi 
interpersonal, dan kepercayaan diri mahasiswa.12,25 

Membangun hubungan yang baik, saling mengenal, 
adanya hubungan timbal balik, serta perasaan saling 
memiliki antara mahasiswa dengan preceptor, dapat 
mengatasi ketidaknyamanan yang terjadi sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan klinis mahasiswa.26
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Lahan Praktik
Lingkungan pembelajaran klinis berperan penting 
dalam pengembangan keterampilan klinis.15 

Mahasiswa menganggap bahwa kondisi lahan praktik 
dapat mencerminkan situasi pembelajaran yang 
nyata.12 Dalam penelitian Yılmaz & Aktas (2023), 
mahasiswa kebidanan merasakan bahwa lingkungan 
yang positif dapat mendukung kemampuan mereka 
dalam asuhan kebidanan, memberikan ruang untuk 
menyampaikan kekhawatiran, dan menyediakan 
pembimbing yang memahami kebutuhan mereka.15 

Sejalan dengan Griffiths et al. (2020) dan Isaacs & 
Spencer (2022) bahwa lingkungan pembelajaran 
klinis yang positif mendukung pembelajaran mandiri 
serta pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
kebidanan.27,28 Namun, Asadi et al. (2023) dan 
Emami et al. (2021) menemukan bahwa pengaruh 
lingkungan klinis terhadap efektivitas pembelajaran 
lebih kecil dibanding penelitian sebelumnya.9,29

Lingkungan klinis yang terstruktur baik dapat 
meningkatkan kepuasan mahasiswa selama rotasi 
klinis, terutama jika mereka dihargai sebagai bagian 
dari tim tenaga kesehatan yang diperlakukan 
dengan rasa hormat.30 Sebaliknya, penempatan 
klinis yang buruk dapat menghambat kepercayaan 
diri mahasiswa.12 Oleh karena itu, dukungan positif 
berupa orientasi rumah sakit oleh manajemen, 
orientasi bangsal, pendidikan dan dukungan sebaya, 
serta staf klinis yang mendukung dapat menciptakan 
perasaan positif dalam meningkatkan pembelajaran.7 

Hailu et al. (2021) mengemukakan bahwa 
mahasiswa yang mendapat dukungan dari staf klinis 
lima kali lebih kompeten.13 Back & Karlstrom (2020) 
mengemukakan bahwa mahasiswa perlu menjalin 
komunikasi yang baik dengan staf klinis.12 Interaksi 
yang baik merupakan faktor signifikan yang 
berhubungan dengan kompetensi klinis.31 Aragaw et 
al. (2019) mengemukakan bahwa interaksi tersebut 
berdampak positif dua kali lipat terhadap sikap 
mahasiswa saat praktik klinis.11

Hambatan utama yang ditemukan di lahan praktik 
yaitu sikap staf klinis, jumlah pasien, lahan praktik 
yang penuh dengan mahasiswa, dan kurangnya 
peralatan yang memadai.7,12,17 Sikap staf klinis 
yang tidak ramah dan menunjukkan stres dapat 

menghambat kemampuan mahasiswa untuk 
belajar.7,12 Selain itu, beban kerja yang tinggi 
menyebabkan staf klinis melakukan tindakan yang 
tidak sesuai dengan prosedur sehingga menimbulkan 
kesenjangan antara terori dengan praktik di 
lapangan, juga membuat mahasiswa kebingungan 
dan merasa bahwa siapa pun dapat melakukan 
tindakan tanpa memiliki dasar ilmiah.7,17 Kurangnya 
pasien dan lahan praktik yang penuh dengan 
mahasiswa dapat menghambat pembelajaran klinis 
yang efektif.7,17 Padahal mahasiswa yang memiliki 
kasus klinis memadai memiliki kemungkinan 2,7 
kali lebih kompeten.14 Jumlah pasien yang terlalu 
banyak berdampak pada kurangnya pengawasan 
mahasiswa.12 Kurangnya alat pelindung diri dan 
peralatan klinis dapat menghambat pembelajaran 
dan penerapan konsep yang penting untuk mencapai 
kompetensi.7,23 Padahal, rumah sakit dengan fasilitas 
yang baik cenderung memberikan pengalaman 
belajar yang lebih positif.11 Untuk mengatasinya, 
institusi pendidikan dapat menyediakan peralatan 
yang dibutuhkan mahasiswa.23

Metode Pembelajaran dan Penilaian
Untuk mencapai keterampilan klinis yang efektif, 
diperlukan metode pembelajaran yang tepat. 
Zwedberg et al. (2021) mengemukakan bahwa 
metode peer teaching bermanfaat dalam praktik 
klinis kebidanan, di mana mahasiswa saling berbagi 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, 
serta bertanggung jawab atas pembelajaran 
teman sebaya mereka pada saat menemani para 
wanita dalam proses persalinan. Mahasiswa saling 
memanfaatkan satu sama lain untuk bekerja secara 
mandiri tanpa banyak keterlibatan dari preceptor. 
Umpan balik dilakukan sebagai pengingat, kiat, dan 
dukungan yang konstruktif untuk sesama rekan.32 

Menurut Harahap et al. (2021), metode ini efektif 
meningkatkan kompetensi keterampilan ANC 
dalam pembelajaran laboratorium.33 Pembelajaran 
peer teaching juga dapat menjadi strategi 
pengajaran, pembelajaran, dan berkontribusi positif 
pada pendidikan profesi kesehatan, khususnya 
pengetahuan teoritis dan keterampilan klinis.34

Parandavar et al. (2019) mengemukakan bahwa 
metode blended learning secara signifikan 
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meningkatkan keterampilan praktik klinis mahasiswa 
kebidanan dibandingkan metode ceramah 
konvensional. Pembelajaran dapat dirancang 
menggunakan film, diskusi kelompok, simulasi 
sederhana, dan pemecahan masalah.35 Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Tabatabaeian et al. (2018) 
bahwa blended learning dapat meningkatkan kinerja 
mahasiswa kebidanan dibandingkan ceramah.36

Selain itu, Yezengaw et al. (2024) mengemukakan 
bahwa pembelajaran berbasis simulasi dapat 
meningkatkan kompetensi mahasiswa kebidanan 
hingga dua kali lipat. Pembelajaran ini diartikan 
sebagai aktivitas pendidikan yang memanfaatkan 
alat bantu simulasi untuk mereplikasi skenario 
klinis.14 Stoodley et al. (2020) mengemukakan bahwa 
semakin sering mahasiswa berlatih dengan simulasi, 
semakin meningkat keterampilan dan rasa percaya 
diri mereka.37 Metode simulasi terbukti lebih efektif 
dibandingkan blended learning dan ceramah dalam 
meningkatkan kinerja mahasiswa kebidanan.36

Penilaian praktik klinis merupakan komponen inti 
dalam pendidikan kebidanan yang biasanya difasilitasi 
oleh preceptor yang ditunjuk dan berdampak positif 
pada praktik klinis mahasiswa.38 Penelitian Hailu 
et al. (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
mendapat penjelasan mengenai metode penilaian 
cenderung empat kali lebih kompeten.13 Tesfaye et 
al. (2020) mengemukakan bahwa penjelasan metode 
penilaian klinis berkontribusi pada kompetensi 
praktik klinis mahasiswa.39

Kurangnya penilaian akhir dapat mengurangi 
kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran 
klinis.22 Selain itu, penilaian yang tidak tepat waktu, 
evaluasi yang pasif, dan umpan balik yang tidak 
konsisten dapat menghambat motivasi, membuat 
mahasiswa merasa kurang siap, kebingungan, 
serta kesulitan untuk memperbaiki diri dan 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan.7,17 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kegagalan 
dalam melakukan penilaian di lahan praktik yaitu 
adanya anggapan bahwa proses penilaian memakan 
waktu yang lama, kesulitan dalam melakukan 
proses penilaian, kekurangan staf, beban kerja 
tinggi, kurangnya rasa percaya diri dari penilai, dan 
perasaan kecewa jika mahasiswa yang dinilai tidak 
sesuai dengan harapan.38

KESIMPULAN
Faktor pribadi peserta didik, bimbingan dan 
pengawasan, lahan praktik, serta metode pembelajaran 
dan penilaian, memiliki dampak signifikan terhadap 
efektivitas pembelajaran mahasiswa kebidanan 
dalam praktik klinis. Institusi pendidikan melalui 
dosen pendidik harus dapat menjalin komunikasi 
yang baik dengan lahan praktik terkait dengan faktor-
faktor tersebut, sehingga diharapkan mahasiswa 
dapat mencapai tujuan pembejaran klinis dan 
dapat mengatasi hambatan yang ditemukan. Dosen 
berperan dalam mempersiapkan peserta didik secara 
teoritis dan praktis sebelum melakukan praktik 
lapangan dengan melakukan berbagai metode 
pembelajaran. Preceptor perlu mendampingi dan 
mengawasi mahasiswa, membangun komunikasi 
yang baik, serta melakukan penilaian dan 
memberikan umpan balik secara rutin terkait 
kinerja mahasiswa di lapangan. Selain itu, penting 
untuk mahasiswa memiliki rasa percaya diri, 
persiapan yang baik, pikiran terbuka, rasa ingin 
tahu, dan minat terhadap profesi bidan agar mampu 
mengembangkan pembelajaran klinis mereka.

SARAN
Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait inovasi 
yang dapat dilakukan dalam pembelajaran klinis 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
serta dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa 
kebidanan.
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